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Karakteristik Debitur

a. Pengertian Debitur

Debitur adalah seseorang atau sebuah perusahaan yang berhutang
uang, barang atau jasa pelayanan dari orang atau perusahaan lain."
Sedangkan pengertian lain menyebutkan bahwa debitur adalah pihak
yang berhutang ke pihak lain, biasanya dengan menerima sesuatu
dari pihak pemberi pinjaman (kreditur) yang dijanjikan ke pihak
penerima pinjaman (debitur) untuk dibayar kembali pada masa yang
akan datang. Pemberian pinjaman kadang memerlukan juga jaminan
atau agunan dari pihak debitur. Jika seorang debitur gagal membayar
pada tenggat waktu yang dijanjikan, suatu proses koleksi formal dapat
dilakukan yang kadang mengizinkan penyitaan harta milik debitur
untuk memaksa pembayaran. '

Dari pengertian diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa debitur

adalah pihak penerima hutang yang diperoleh dari pemberi hutang

"""Roger Bel Air, Cara Meminjam Uang dari Bank, (Solo: PT. Dabara Bengawan, 1988), 3.
http://id. wikipedia.org/wiki/Debitur, diakses pada tanggal 28 Desember 2014
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yang pembayarannya ditentukan oleh jangka waktu pengembalian

yang sudah disepakati sebelumnya.

b. Karakteristik Debitur
1) Jumlah Tanggungan Keluarga

Menurut Adit (2014), jumlah tanggungan keluarga sangat
berkaitan dengan besarnya pengeluaran debitur. Semakin banyak
jumlah tanggungan keluarga debitur maka semakin tinggi jumlah
pengeluaran yang harus ditanggungnya.*®> Menurut Fransiscus
(2010), banyaknya jumlah tanggungan dalam suatu keluarga akan
mengakibatkan bertambahnya biaya yang harus dikeluarkan dan
pada akhirnya akan menguragi proporsi pendapatan yang sedianya
dialokasikan untuk membayar pinjaman.** Menurut Dwi (2013),
semakin banyak jumlah tanggungan keluarga, maka akan semakin
meningkat pula beban hidup yang harus dipenuhi.™® Menurut

Marantika (2013) semakin banyaknya jumlah tanggungan keluarga

B Adit Fairuz Abadi, “Analisis Pengaruh Karakteristik Peminjam, Besar Pinjaman, Jenis Usaha,
Dan Lama Usaha Terhadap Tingkat Kelancaran Pengembalian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro
(Studi Kasus pada Debitur KUR Mikro Bri Unit Kendal Kota)”, ..., 60.

' Fransiscus Haloho, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengembalian Kredit
Mikro PT BPD Jabar Banten KCP Dramaga’, ..., 70.

> Dwi Yanti Arinta, “Pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Usaha, Karakteristik Kredit
Terhadap Kemampuan Debitur Membayar Kredit pada BPR Jatim Cabang Probolinggo” (Studi
Pada Nasabah Umkm Kota Probolinggo)’; ..., 5.
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maka tingkat pengeluaran sehari-harinya pun akan semakin

bertambah.*®

Jumlah tanggungan keluarga dalam penelitian ini adalah
adalah jumlah anggota keluarga debitur termasuk istri atau suami,
anak kandung serta saudara lainnya yang masih tinggal dalam satu
rumah dan masih dalam tanggungan debitur serta diukur dalam
jumlah orang. Semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka
semakin banyak pula pengeluaran, bila diasumsikan semua
tanggungan tidak ada yang memberi kontribusi terhadap
pendapatan rumah tangga maka debitur harus pandai-pandai
mengatur pengeluaran agar dapat memenuhi kebutuhan keluarga
mengingat adanya Firman Allah Q.S Al-Furqon ayat 67 sebagai
berikut:

2G5 T A O 7 5 4,55 5 15 e
Artinya: Dan orang-orang yang apabila me;nbelanjakan (harta),
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. (Q.S
Furgon (25) : 67)"

16 Carla Rizka Marantika, ..., 52.

"7 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya. Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al Qur’an. 1971, 327.
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Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya: “orang yang bersikap
demikian adalah orang yang tidak boros dalam memanfaatkan
harta sampai berbelanja melebihi kebutuhan dan tidak pula kikir
terhadap keluarganya sampai mengurangi hak-hak mereka dan
tidak memberikan kecukupan bagi mereka. Dia berlaku adil,
sederhana dan bertindak yang terbaik. Sebaik-baik perkara adalah
yang pertengahan dan tidak berlebih-lebihan’."® Dari penjelasan
ayat tersebut, debitur sangat diharapkan untuk tidak berlebih-

lebihan dalam hal pengeluaran untuk keluarga.

2) Jumlah Pinjaman

Jumlah pinjamanan dalam penelitian Adit (2014) merupakan
besarnya realisasi pinjaman yang diberikan oleh debitur.®® Menurut
Fransiscus (2010) jumlah pinjaman yang semakin besar yang
diterima maka akan memperbesar beban angsuran yang harus
dibayar.’® Dwi (2013) mengatakan bahwa besarnya jumlah
pinjaman yang diberikan oleh kreditur hingga batas maksimum
tergantung dari jumlah permintaan dan penilaian kemampuan
membayar debitur. Semakin besar jumlah pinjaman yang diberikan,

maka akan semakin besar beban yang harus ditanggung oleh debitur

'8 Tafsir Ibnu Katsir: 3/325 dalam http://www.ikadi.or.id/artikel/tafakkur/1101-larangan-berlaku-
boros.html, diakses 30 Juli 2015.

" Adit Fairuz Abadi, ..., 61.

*% Fransiscus Haloho, ..., 34.


http://www.ikadi.or.id/artikel/tafakkur/1101-larangan-berlaku-boros.html
http://www.ikadi.or.id/artikel/tafakkur/1101-larangan-berlaku-boros.html
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dalam pelunasannya, sehingga pemberian jumlah pinjaman yang
lebih besar akan menimbulkan suatu risiko dengan terlambatnya
pengembalian pinjaman.**

Jumlah pinjaman yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah besarnya realisasi pinjaman yang diterima oleh debitur.
Besarnya jumlah pinjaman yang diberikan akan mempengaruhi
tingkat kelancaran pengembalian pinjaman. Semakin besar jumlah
pinjaman yang diterima maka semakin besar pula resiko yang

ditanggung oleh debitur dalam mengembalikan pinjaman.

Jangka Waktu Pengembalian Pinjaman

Menurut Fransiscus (2010), jangka waktu pelunasan kredit
merupakan waktu jatuh tempo debitur dalam membayar seluruh
nilai pinjaman.** Menurut Dwi (2013), Semakin lama jangka waktu
pengembalian pinjaman maka angsuran bulanannya relatif lebih
ringan.”® Jangka waktu pengembalian yang sudah diperjanjikan
oleh pihak penerima pinjaman dengan pihak pemberi pinjaman,
maka pihak pemberi pinjaman diperbolehkan untuk menagih jika

sampai pada suatu waktu yang sudah dijanjikan sebelumnya pihak

2! Dwi Yanti Arinta, ..., 6.
22 Fransiscus Haloho,..., 64.

= Dwi,..., 6.
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penerima pinjaman tidak bisa melunasi pinjamannya sesuai ayat

Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 282 sebagai berikut:

/}‘

) gl A5 15 13512 1 G

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman jika kalian berhutang
piutang dengan suatu hutang sampai kepada waktu yang
ditentukan maka hendaknya kalian menuliskannya, dan hendaknya
seorang penulis diantara kalian menuliskannya dengan adil... (Q.S.
Al-Bagarah (2): 282)**

i

:/]/;n de}-

Pada KPRI Bahagia Jaya Kecamatan Gubeng Surabaya,
pihak kreditur (koperasi) memberikan kebijakan kepada debitur
yang kesulitan dalam mengembalikan pinjaman di waktu yang
telah disepakati sebelumnya. Jika debitur tersebut mengalami
penunggakan, maka pihak koperasi segera memberikan kebijakan
sebagai berikut:*’

- Diperingatkan secara kekeluargaan secara lisan.

- Ditagih kembali secara lisan.

- Menulis buku konfirmasi kapan sanggup membayar.

- Surat Peringatan resmi dari koperasi.

- Somasi.

Eksekusi.

# Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya. Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al Qur’an. 1971, 42.
*> Wawancara dengan ketua KPRI Bahagia Jaya Kecamatan Gubeng Surabaya pada tanggal 27

Nopember 2014
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2. Kelancaran Pengembalian Pinjaman
a. Pengertian Pinjaman

Istilah Arab yang sering digunakan untuk pinjam-meminjam
adalah aldayn (jamaknya a/-duyun) dan gard. Dalam pengertian yang
umum, pinjam-meminjam mencakup transaksi jual-beli dan sewa-
menyewa yang dilakukan secara tidak tunai (kontan). Transaksi seperti
ini dalam fikih dinamanakan mudayanah dan tadayun®

Al-gard menurut bahasa memiliki arti al-gat’uz (memotong).

Dinamakan demikian karena pemberi hutang (mugrid) memotong

sebagian hartanya dan memberikannya kepada penghutang.”’

Sedangkan al-gard menurut istilah terdapat perbedaan pandangan

antara para ulama’ dan para pakar, antara lain :

a) Menurut ulama Hanabilah, a/-gard adalah penyerahan harta kepada
seseorang untuk dimanfaatkan dan ia wajib mengembalikan dengan
harta yang serupa sebagai gantinya.

b) Sayyid Sabiq memberikan definisi girad ialah harta yang diberikan
seseorang pemberi qirad kepada orang yang digiradkan untuk

kemudian dia memberikannya setelah mampu.”®

* Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu 5, Cet.1 Terj. Abdul Hayyie al-Katani, (Jakarta:
Gema Insani, 2011), 373.

*" Saleh al-Fauzan, Fikih Sehari-hari, (Jakarta: Gema Insane, 2006), 410.

% Sayyid Sabiq, Fikih Sunah, Cet.11, (Bandung: Alma’arif, 1997), 129.
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¢) Menurut Ismail Nawawi, utang (gardu) ialah menyerahkan uang
kepada orang yang bisa memanfaatkannya. Contohnya, orang yang
membutuhkan uang berkata kepada orang yang layak dimintai
bantuan, “Pinjaman untuk ku uang sebesar sekian, atau perabotan,
atau hewan hingga waktu tertentu, kemudian aku kembalikan
kepadamu pada waktunya”’. Orang yang dimintai pinjaman pun
memberikan qardu (pinjaman) uang kepada orang tersebut.”

Dari beberapa pengertian al-gard di atas, dapat disimpulkan
bahwa al-gard adalah suatu transaksi yang terjadi antara dua pihak
yaitu pihak yang memberikan haknya kepada orang lain dan pihak
yang menerima haknya. Sedangkan dalam pengembaliannya

ditangguhkan sesuai kesepakatan dengan nilai yang sama.

b. Dasar Hukum Pinjam Meminjam
Berikut dasar hukum yang memperbolehkan utang piutang:
1) Dasar hukum al-Qur’an

a) Q.S. Al-Maidah (5) : 2
P X P A P T
bl | 42519 95.&.&)‘3//53'?‘ e 1o Ny Gehadly 7l e eslash

P

e " 2 a1
(© [P IR

2 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012),
178-179.
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Artinya: “...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
30

Sesunnguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.

b) Q.S. Al-Bagarah (2) : 280

Ao
- R L AR TN S
,:.SL)I =) 2> 1g8aas ol Bpass

Artinya: “dan jika orang yang berhutang itu dalam kesukaran,
Maka berilah tangguh sampai dia berkelaparan, dan
menyedekahkan sebagian atau semua utang itu, lebih baik bagimu,
jika kamu mengetahui”.”'

¢) Q.S. Al-Hadiid (57): 11

/B)J;)},‘;ﬂj;ﬁ;m%@}gﬁaﬂ&ﬁd:ﬂT‘s .,.:

Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah
pinjaman yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan)
pinjaman itu untuknya, dan Dia akan memperoleh pahala yang

‘e
e
N
\
3
\
™
-\

M&‘Dp M}z):)_h Li: ‘)MVJJJML}P/JQJ‘@
,‘,/ oo oy

353 M\u.g.:jl el 3505 Lo

-

fxﬁj)ﬂk« QJ.LAJJLAJA.U‘) ;4..\.9 ‘; ;MUL@.&.&J

Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis,

% Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya. Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al Qur’an. 1971, 96

3 Ibid,, 41.

*2 Ibid., 492.
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Maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu

menunaikan amanatnya (hutangnya)...”.*®

e) Q.S. Al-Baqarah (2) : 282

=1 ) oy (»..:l.,\.;b\\)...al;\_/v.,\llt_@_,l_,
J.LIJb vi‘“

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,

hendaklah kamu menuliskannya dengan benar...”.**

Dasar hukum as Sunnah

0ok o ~

L‘.LMQ’Qp/,égviw/”&fu:d@p;jgugwd\;pemég A F

L@J-—L-,J QKY\\ J_a
Artinya: “Dari Ibnu Mas’ud bahwa Rasulullah saw. bersabda: tidak
ada seseorang muslim yang menukarkan kepada seorang muslim

gard dua kali maka seperti shadagah sekali (HR. Ibn Majah dan Ibn
Hibban)”.*

f

e S e e ek a s J6 g “wwww S5h gl &
@C;;“::J;;ww,, L) o3 o880 ww\&mjm\%ﬁ

315 B 3wl sle 2 B
Artinya : “Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a : Rasulullah saw.
pernah mempunyai hutang kepada seorang laki-laki, lalu orang itu
menagih beliau dengan nada keras sehingga membangkitkan rasa

kesal sahabat-sahabat Nabi SAW kepadanya. Akan tetapi Nabi
SAW bersabda, Sesungguhnya orang yang mempunyai hak dia

3 1bid., 43.
3 Ibid., 42.

> Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, No.2421 Terj Ahmad Taufiq
Abdurrahman, (Jakarta: Pustaka azzam, 2007), 414.
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berhak menuntut haknya. Lalu beliau bersabda kepada mereka
(para sahabat beliau), Belikanlah untuknya seekor unta muda,
kemudian berikanlah unta itu kepadanya. Mereka berkata, kami
tidak mendapatkan seekor unta yang lebih dari padanya. Beliau
bersabda, Belikanlah unta yang lebih baik untuknya dan berikanlah
kepadanya. Sesungguhnya sebaik-baik kamu ialah orang-orang
yang membayar hutang. (HR. Abu Hurairah).*®
Dari beberapa dasar hukum diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
hukum pinjam meminjam pada asalnya diperbolehkan dalam syariat
Islam. Bahkan orang yang memberikan pinjaman kepada orang lain

yang sangat membutuhkan adalah hal yang disukai dan dianjurkan,

karena di dalamnya terdapat pahala yang besar.

c. Kolektabilitas Pinjaman
Banyak fenomena yang terjadi bahwa tidak semua debitur mampu
mengembalikan pinjaman sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakati. Berdasarkan hal tersebut, pinjaman dapat digolongkan
berdasarkan kolektabilitas pinjaman. Golongan kolektabilitas pinjaman
dengan kriteria sebagai berikut :*’
1) Lancar (Pass)
Kriteria atau ukuran suatu pinjaman dapat dikatakan lancar
apabila:

a. Pembayaran angsuran tepat waktu.

** Al-Hafizh Zaki Al-Din Abd Al-Azhim Al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim, Terj.
Syindqithy Djamaluddin dan Mochtar Zoerni, (Bandung: Mizan, 2002), 957-518.

3" Nasrun Tamin, Kiat Menghindari Kredit Macet, (Jakarta: Dian Rakyat, 2012),. 2-4.
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b. Pembayaran angsuran tepat waktu.

c. Memiliki mutasi rekening yang aktif.

d. Bagian dari pinjaman yang dijamin dengan agunan tunai (cash
collateral).

Dalam perhatian khusus (Special Mention)

Artinya suatu pinjaman dikatakan dalam penelitian khusus apabila

memenuhi kriteria antara lain:

a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran yang belum
melampaui 90 hari.

b. Kadang-kadang terjadi cerukan.

c. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan.

d. Mutasi rekening relatif aktif.

e. Didukung dengan pinjaman baru.

Kurang lancar (Sub standar)

Suatu pinjaman dikatakan kurang lancar apabila memenuhi kriteria

antara lain:

a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran telah melampaui 90
hari.

b. Sering terjadi cerukan.

c. Terjadi pelanggaran kontak yang diperjanjikan lebih dari 90

hari.
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Frekuensi mutasi rekening relatif rendah.
Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur.

Dokumen pinjaman yang lemah.

4) Diragukan (Doubt Ful)

5)

Dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria berikut antara lain:

a.

Terdapat tunggakan pembayaran angsuran yang telah
melampaui 180 hari.

Terjadi cerukan yang bersifat permanen.

Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari.

Terjadi kapitalisasi bunga.

Dokumen hukum yang lemah baik untuk perjanjian pinjam-

meminjam maupun pengikat jaminan.

Macet (Loss)

Kualitas pinjaman dikatakan macet apabila memenuhi kriteria

berikut antara lain:

a.

Terdapat tunggakan pembayaran angsuran yang telah
melampaui 270 hari.

Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru.

Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidak dapat

dicairkan pada nilai yang wajar.
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Ukuran kolektibilitas pinjaman yaitu dapat dikelompokan
kedalam 5 golongan yaitu pinjaman lancar, dalam perhatian
khusus, diragukan, kurang lancar dan macet, tetapi penulis
membatasinya pada pinjaman lancar dan pinjaman macet atau
tidak lancar karena penulis melakukan penelitian ini pada koperasi.
Dimana ukuran kolektabilitas pinjaman koperasi tidak sama
dengan di Bank, yaitu hanya pinjaman lancar, diragukan dan

pinjaman macet.

Untuk kelancaran pengembalian pinjaman, orang yang
berhutang hendaknya berusaha melunasi hutangnya sesegera
mungkin (tidak mendahulukan kepentingan yang lain) tatkala ia
telah memiliki kemampuan untuk mengembalikan hutangnya itu.
Sebab orang yang menunda-menunda pelunasan hutang padahal ia
telah mampu, maka ia tergolong orang yang berbuat zhalim.

Sebagaimana hadits berikut:*®

i la J6 ey e 31 o a0y O e B oy B3p T 22

il e Lo Shsf @\ 56 ks
Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda: “Memperlambat
pembayaran hutang yang dilakukan oleh orang kaya merupakan
perbuatan zhalim. Jika salah seorang kamu dialihkan kepada orang
yang mudah membayar hutang, maka hendaklah beralih (diterima
pengalihan  tersebut)”. (HR.  Bukhari  dalam  Shahihnya

A

% HR. Bukhari dalam Shahihnya IV/585 n0.2287, dan Muslim dalam Shahihnya V/471 no.3978,
dari hadits Abu Hurairah dalam https://abufawaz.wordpress.com/2011/06/27-keutamaan-dan-
bahaya-hutang-piutang-menurut/ diakses pada tanggal 31 Juli 2015


https://abufawaz.wordpress.com/2011/06/27-keutamaan-dan-bahaya-hutang-piutang-menurut/
https://abufawaz.wordpress.com/2011/06/27-keutamaan-dan-bahaya-hutang-piutang-menurut/
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IV/585 1n0.2287, dan Muslim dalam Shahihnya V/471 no.3978, dari
hadits Abu Hurairah).

d. Analisis Pinjaman
Berikut salah satu konsep yang digunakan oleh berbagai pihak
dalam rangka upaya merumuskan persyaratan atau azaz-azaz yang
sehat dalam suatu pemberian pinjaman, konsep tersebut adalah konsep
5P, antara lain:*’
1) Personality
Perusahaan mencari data tentang kepribadian calon debitur seperti
riwayat hidupnya, hobi, keadaan keluarga, sosial standing, serta
hal-hal lain yang erat hubungannya dengan kepribadian
sipeminjam.
2) Puporse
Perusahaan mencari data tentang tujuan atau keperluan
penggunaan pinjaman, ditujukan untuk keperluhan produktif atau
konsumtif.
3) Prospect
Penilaian masa depan usaha serta perhitungan bagi perusahaan

antara risiko dengan pendapatan yang diperoleh

** Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti, Manajemen Perkreditan Bank Umum: Teori, Masalah,
Kebijakan dan Aplikasinya Lengkap dengan Analisis Kredit, (Bandung: Alfabeta, 2008), 84-85.
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4) Payment
Kemampuan membayar pengemballian pinjaman serta merupakan
financial statement dengan memperhitungkan ketidakpastian di
masa depan.

S) Party
Perusahaan perlu menggolongkan calon-calon debiturnya menjadi
beberapa golongan menurut character, capacity dan capital.
Penggolongan ini akan memberi arah analisis perusahaan

bagaimana ia harus bersikap.

e. Penyelamatan Pinjaman
Penyelamatan pinjaman merupakan usaha yang dilakukan terhadap
pinjaman yang digolongkan terhadap pinjaman bermasalah.
Penyelamatan pinjaman dimaksudkan sebagai upaya terakhir untuk
penyelesaian pinjaman yang tergolong pinjaman bermasalah non
performing loan setelah semua upaya pembinaan pinjaman dilakukan.
Ada beberapa cara pendekatan yang dapat dipertimbangkan dalam
upaya penyelamatan pinjaman bermasalah sebagai berikut:*
a. Rescheduling (Penjadwalan ulang), yaitu suatu upaya hukum untuk

melakukan perubahan terhadap beberapa syarat perjanjian/akad

“ Dahlan Siamat, Manajemen lembaga Keuangan, (Jakarta: Intermedia, 2004), 178.
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pinjam-meminjam yang berkenaan dengan jadwal pembayaran
kembali atau jangka waktu pinjaman termasuk tenggang (grace
priod), termasuk perubahan jumlah angsuran. Bila perlu dengan
penambahan pinjaman.

b. Reconditioning (Persyaratan ulang), yaitu melakukan perubahan
atas sebagian atau seluruh persyaratan perjanjian, yang tidak
terbatas hanya kepada perubahan jadwal angsuran, atau jangka
waktu pinjaman saja. Tetapi perubahan pinjaman tersebut tanpa
memberikan tambahan pinjaman atau tanpa melakukan konversi
atas seluruh atau sebagian dari pinjaman menjadi equity
perusahaan.

c. Restructuring (Penataan ulang), yaitu upaya berupa melakukan
perubahan  syarat-syarat  perjanjian/akad pinjaman berupa
pemberian tambahan pinjaman, atau melakukan konversi atas
seluruh atau sebagian pinjaman menjadi perusahaan, yang

dilakukan dengan atau tanpa rescheduling atau reconditioning.

f. Penyelesaian Pinjaman
Yang dimaksud dengan penyelesaian pinjaman adalah suatu
langkah penyelesaian pinjaman bermasalah melalui lembaga hukum.

Yang dimaksud dengan lembaga hukum dalam hal ini adalah Panitia
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Urusan Piutang Negara (PUPN) dan Direktorat Jendral Piutang dan
Lelang Negara (DJPLN), melalui Badan Peradilan, dan melalui
Arbitrase atau Badan Alternatif Penyelesaian sengketa.

Apabila penyelesaian sebagaimana tersebut diatas tidak berhasil
dilaksanakan, pada umumnya upaya yang dilakukan koperasi dilakukan
melalui prosedur hukum. Sehubungan dengan hal tersebut, sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku terdapat beberapa
lembaga dan berbagai sarana hukum yang dapat dipergunakan untuk
mempercepat penyelesaian pinjaman bermasalah di koperasi. Namun
demikian, koperasi sebagai lembaga keuangan yang berazazkan
kekeluargaan, maka langkah musyawarah dalam penyelesaian sengketa

dan pinjaman bermasalah perlu dikedepankan.*’

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian ini juga pernah diangkat sebagai topik penelitian oleh beberapa
peneliti sebelumnya. Maka peneliti diharuskan untuk mempelajari penelitian-
penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan

penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:

“Thttp://pusdakop.com/berita-156-koperasi-indonesia-dibawah-bayangbayang-npl-tinggi.html,
diakses pada tanggal 7 Desember 2014.


http://pusdakop.com/berita-156-koperasi-indonesia-dibawah-bayangbayang-npl-tinggi.html
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Peneliti Judul Met(?d.e Hasil Penelitian Perbedaan
Analisis

1 Carla “Analisis Regresi Pada analisis Pertama,
Rizka Faktor-Faktor | Logistik multivariate peneliti ini
Marantika; | yang terhadap keenam |menggunakan
Skripsi, Mempengaruhi variabel variable
2013. Kelancaran independen, independen
Fakultas Pengembalian ternyata hanya berupa jumlah
Ekonomi Kredit Usaha variabel jumlah |tanggungan
dan Rakyat (KUR) tanggungan keluarga,
Manajemen | Mikro pada keluarga dan omzet usaha,

, Bank BRI Unit omzet usaha usia, tingkat
Universitas | Tawangsari II, yang pendidikan,
Diponegor | Cabang berpengaruh jumlah
0 Sukoharjo” terhadap pinjaman, dan
Semarang kelancaran pengalaman
pengembalian usaha.
KUR Mikro. Kedua, objek
Sedangkan penelitian ini
variabel usia, bertempat di
tingkat Bank BRI
pendidikan, Unit
jumlah pinjaman, | Tawangsari II,
dan pengalaman | Cabang
usaha tidak Sukoharjo.
berpengaruh
terhadap
kelancaran
pengembalian
KUR Mikro.

2 Adit “Analisis Regresi Penelitian Pertama,
Fairuz Pengaruh Logistik menunjukkan peneliti ini
Abadi; Karakteristik kelancaran menggunakan
Skripsi- Peminjam, pengembalian variabel
2014, Besar pinjaman independen
Fakultas Pinjaman, disebabkan berupa
Ekonomi Jenis Usaha, karakteristik Jumlah
dan Bisnis, | Dan Lama debitur, Tanggungan
Universita | Usaha karakteristik Keluarga,

] Terhadap pinjaman, dan Besar
Diponegor | Tingkat karakteristik Pinjaman dan
0 Kelancaran usaha. Variabel Lama Usaha
Semarang Pengembalian Jumlah memiliki
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Kredit Usaha
Rakyat (KUR)
Mikro”

Tanggungan
Keluarga, Besar
Pinjaman dan
Lama Usaha
memiliki
pengaruh
terhadap tingkat
kelancaran
pengembalian
KUR Mikro pada
BRI Unit Kendal
Kota. Sedangkan
variabel Usia,
Jenis Kelamin
dan Jenis Usaha
tidak memiliki

pengaruh.
Kedua, objek
penelitian ini
bertempat di
BRI Unit
Kendal Kota.

pengaruh

terhadap tingkat

kelancaran

pengembalian

KUR Mikro pada

BRI Unit Kendal

Kota.
Fransiscus | “Analisis Regresi Penelitian Pertama,
Haloho; Faktor-Faktor | Logistik menunjukkan peneliti ini
Skripsi, Yang bahwa variabel menggunakan
2010, Mempengaruhi independen yang | variabel
Fakultas Tingkat signifikan independen
Ekonomi Pengembalian pengaruhnya berupa jumlah
dan Kredit Mikro terhadap tingkat | tanggungan
Manajeme | PT BPD Jabar pengembalian keluarga,
n, Institut | Banten KCP Kredit Mikro pengalaman
Pertanian | Dramaga” Usaha (KMU) usaha, omzet
Bogor adalah variabel usaha, usia

usia dan tingkat dan tingkat

pendidikan. pendidikan.

Sedangkan Kedua, objek

variabel penelitian ini

independen yang | bertempat di

tidak signifikan PT BPD Jabar

pengaruhnya Banten KCP

bagi Dramaga.

pengembalian

KMU adalah

jumlah

tanggungan
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keluarga,
pengalaman
usaha, dan omzet
usaha.

4 Dwi Yanti
Arinta;
Jurnal,
2013,
Fakultas
Ekonomi
dan Bisnis,
Universita
]
Brawijaya
Malang

“Pengaruh
Karakteristik
Individu,
Karakteristik
Usaha,
Karakteristik
Kredit
Terhadap
Kemampuan
Debitur
Membayar
Kredit Pada
BPR Jatim
Cabang
Probolinggo”

Regresi
Logistik

Penelitian ini
menunjukkan
bahwa
karakteristik
usaha yaitu
variabel
pengalaman
usaha dan omzet
usaha
berpengaruh
terhadap
kemampuan
debitur dalam
membayar
kredit
sedangkan
karakteristik
individu yaitu
variabel jumlah
tanggungan
keluarga,
tingkat
pendidikan dan
jumlah pinjaman
(plafond) tidak
berpengaruh
terhadap
kemampuan
debitur dalam
membayar
kredit.

Pertama,
peneliti ini
menggunakan
variabel
independen
berupa
pengalaman
usaha, omzet
usaha, jumlah
tanggungan
keluarga,
tingkat
pendidikan
dan jumlah
pinjaman
(plafond).
Kedua, objek
penelitian ini
bertempat di
BPR Jatim
Cabang
Probolinggo.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Kesamaan tersebut dapat dilihat dari penelitian

mengenai pinjaman serta variabel-variabel yang digunakan sebagai variabel

penelitian, yaitu variabel jumlah tanggungan keluarga, jumlah pinjaman, dan
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jangka waktu pengembalian. Penelitian ini juga menggunakan analisis regresi
logistik untuk menganalisis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kelancaran pengembalian pinjaman.

Selain  variabel penelitian, perbedaan dari penelitian-penelitian
sebelumnya, yaitu peneliti terdahulu membicarakan tentang kredit usaha,
sedangkan penulis meneliti tentang pinjaman konsumtif kemudian obyek
penelitiannya dilakukan di KPRI Bahagia Jaya Kec. Gubeng Surabaya yang
merupakan obyek yang baru dan belum pernah dilakukan penelitian serupa

dengan lokasi penelitian tersebut.

C. Kerangka Konseptual

Gambar 3.1
Jumlah Tanggungan
Keluarga N
(X,) \ v
Kelancaran
Jumlah Pinjaman (X D
l (X2) - | Pengembalian Pinjaman
(Y)
Jangka Waktu P /
(X3)

Hubungan antar variabel X dan Y yang berpengaruh secara parsial dan simultan

Keterangan:
Y : Variabel Dependent

X1, X5, dan X3 : Variabel Independent
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D. Hipotesis

Hipotesis bisa diartikan sebagai proposisi atau hubungan antara dua atau
lebih konsep atau variabel yang harus diuji kebenarannya melalui penelitian
empiris. Dengan menguji hipotesis dan menegaskan perkiraan hubungan,
maka diharapkan solusi dapat ditemukan untuk memecahkan masalah yang
dihadapi.”

Hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini berdasarkan tinjauan
pustaka dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan adalah sebagai berikut:

Jika nilai signifikan di atas 0,05 maka H, diterima, tetapi jika nilai
signifikan di bawah 0,05 maka H; di terima.

1. H, : Tidak ada pengaruh secara parsial antara karakteristik debitur jumlah
tanggungan keluarga (X;) terhadap kelancaran pengembalian pinjaman
prosedur (Y).

H; : Ada pengaruh secara parsial antara karakteristik debitur jumlah
tanggungan keluarga (X;) terhadap kelancaran pengembalian pinjaman
prosedur (Y).

2. H,: Tidak ada pengaruh secara parsial antara karakteristik debitur jumlah
pinjaman (X3) terhadap kelancaran pengembalian pinjaman prosedur (Y).
H; : Ada pengaruh secara parsial antara karakteristik debitur jumlah

pinjaman (X5) terhadap kelancaran pengembalian pinjaman prosedur (Y).

42 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatit Untuk Bisnis, (Jakarta: Indeks, 2009), 46.
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3. H,: Tidak ada pengaruh secara parsial antara karakteristik debitur jangka
waktu pengembalian pinjaman (X3) terhadap kelancaran pengembalian
pinjaman prosedur (Y).

H, : Ada pengaruh secara parsial antara karakteristik debitur jangka waktu
pengembalian pinjaman (X3) terhadap kelancaran pengembalian pinjaman
prosedur (Y).

4. Hp: Tidak ada pengaruh secara simultan antara karakteristik debitur yang
meliputi jumlah tanggungan keluarga (X;), jumlah pinjaman (X3), dan
jangka waktu pengembalian pinjaman (X3), terhadap kelancaran
pengembalian pinjaman prosedur (Y).

H; : Ada pengaruh secara simultan antara karakteristik debitur yang

meliputi jumlah tanggungan keluarga (X;), jumlah pinjaman (X;), dan

jangka waktu pengembalian pinjaman (X3), terhadap kelancaran

pengembalian pinjaman prosedur (Y).

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai hipotesa bahwa karakteristik
debitur yang meliputi jumlah tanggungan keluarga (X;), jumlah pinjaman

(X2), dan jangka waktu pengembalian pinjaman (X3) berpengaruh secara

parsial dan simultan terhadap kelancaran pengembalian pinjaman prosedur

(Y).





